2.1

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Hasil Penelitian Terdahulu

Bab ini berisi tentang beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan
peneliti sebagai referensi guna mendapatkan informasi mengenai topik
permasalahan yang diteliti dan untuk mengetahui perbedaaan permasalahan

dengan milik peneliti.
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Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

P3SPS PASAL 24 (Studi Kasus Stand Up
Comedy Festival 2014)

dalam tayangan Stand Up Comedy
Festival 2014 dan bagaimana
kesesuaiannya dengan P3SPS pasal
24

13

NO | PENELITI JUDUL dan TAHUN PERMASALAHAN METODE TEORI HASIL PENELITIAN
PENELITIAN
1 Whisnu ANALISIS ISI DESKRIPTIF Permasalahan dalam penelitian ini | Analisis isi Media Massa | Hasil dari penelitian
Fergiantra KEKERASAN VERBAL, ADEGAN adalah untuk mengetahui seberapa | deskriptif ditemukan bahwa kekerasan
SEKSUALITAS DAN KEKERASAN banyak pelanggaraan kekerasan kuantitatif verbal memiliki persentase
FISIK PADA TAYANGAN verbal, fisik dan seksualitas dalam yang cukup besar yaitu
PESBUKERS, tahun 2014 program Pesbukers menurut sebanyak 83,7% adegan
P3SPS seksualitas sebanyak
67,75%, dan kekerasan fisik
sebanyak 61,30%
2 Risa KECENDERUNGAN PELANGGARAN Permasalahan dalam penelitian ini Analisis isi 1. Teori Hasil dari penelitian ini
Riskayanti PEDOMAN PERILAKU PENYIARAN adalah bagaimana kecenderungan kuantitatif strukturan | adalah adanya
DAN STANDAR PROGRAM SIARAN. pelanggaran P3SPS media televisi fungsional | kecenderungan pelanggaran
(Studi analisis isi pada kasus pelanggaran | yang dimuat di website kpi.go.id 2. Teori P3SPS oleh media televisi
pedoman perilaku peyiaran dan standar Normatif | melalui program acara
program siaran media televisi yang dimuat
di website kpi.go.id), tahun 2015
3 Muhamad PERAN KPI DALAM PROSES Permasalahan dalam penelitian ini Metode Komunikasi | Hasil dari penelitian ini
Ridwan PENGAWASAN SIARAN TV adalah bagaimana peranan KPI penelitian ini Massa menunjukan peranan KPI
NASIONAL DI INDONESIA (STUDI dalam proses pengawasan siaran di | bersifat sudah mulai berjalan dengan
KASUS TERHADAP PENGAWASAN Indonesia mengacu pada P3SPS deskriptif baik. didukung dengan
ISI SIARAN PERIODE TAYANG PADA | selama periode tayang bulan dengan metode beberapa temuan bahwa KPI
BULAN RAMADHAN 1428 H/2007 M, Ramadhan 1428 H studi kasus telah mendapat respon
tahun 2008 positif baik dari pemerintah,
pelaku industri, maupun
masyarakat.
4 Peneliti ANALISIS ISI TAYANGAN STAND UP | Penelitian ini untuk mengetahui Analisis isi Komunikasi | Perbedaan penelitian ini
COMEDY TERHADAP KESESUAIAN bentuk-bentuk kekerasan verbal kuantitatif Massa dengan penelitian

sebelumnya adalah untuk
mengetahui bagaimana
bentuk pelanggaran P3SPS
pasal 24 kategori kekerasan
verbal dengan unsur
ungkapan kasar dan makian




2.2

Landasan Teori

2.2.1 Komunikasi Massa

Komunikasimassa memiliki beberapa definisi menurut para ahli.
Tergantung dari sudut pandang yang dipakai dalam memaknai komunikasi
massa itu sendiri. Menurut Sambas,(2015:96) Komunikasi massa mampu
menciptakan opini publik, menentukan isu, memberikan kesamaan dan
kerangka berpikir, serta menyusun urutan-urutan hal yang menjadi perhatian
publik. Pesan yang diterima oleh khalayak melalui media massa seperti
televisi,radio dan surat kabar merupakan suatu bentuk komunikasi satu arah
dimana khalayak tidak dapat melakukan timbal balik secara langsung.
Sementara Dominick,(1996:15) mengemukakan bahwa komunikasi massa
merupakan sebuah organisasi kompleks yang dengan bantuan dari satu atau
lebih mesin membuat dan menyebarkan pesan publik yang ditujukan pada
audien berskala besar serta bersifat heterogen dan tersebar. Lain halnya
komunikasi massa menurut Devito,(1979:401) yang mendefinisikan

komunikasi massa sebagai berikut:

a. Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditunjukkan kepada massa,
kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa
khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang Yyang
mendengarkan radio, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan
pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan.

b. Komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar

yang audio dan atau visual. Komunikasi massa mungkin akan lebih mudah
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dan lebih logis jika didefinisikan menurut bentuknya, seperti radio, surat

kabar, majalah, buku, televisi, film, dan pita.

Definisi paling sederhana dari komunikasi massa diungkapkan oleh
Bittner (1980:316) yang menyatakan bahwa komunikasi massa adalah pesan

yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang

Adapun ciri- ciri komunikasi massa menurut Nurudin (2004:16-18)

adalah sebagai berikut:

a. Komunikator Bersifat Melembaga
Komunikator dalam komunikasi massa itu bukan satu orang,
melainkan kumpulan orang. Artinya, gabungan dari berbagai macam unsur
dan bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. Komunikator dalam
komunikasi massa adalah organisasi sosial yang mampu memproduksi
pesan dan mengirimkannya secara serempak ke sejumlah khalayak yang
banyak dan terpisah. Komunikator dalam komunikasi massa biasanya
adalah media massa (surat kabar, televisi, radio, majalah dan penerbit
buku). Media massa disebut sebagai organisasi sosial karena merupakan
kumpulan individu dalam proses komunikasi massa tersebut.
b. Komunikan Bersifat Anonim dan Heterogen
Komunikan dalam komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen.
Artinya, pengguna media itu beragam pendidikan, umur, jenis kelamin,
status sosial, tingakat ekonomi, latar belakang budaya, dan agama atau
kepercayaan. Selain itu, dalam komunikasi massa, komunikator tidak
mengenal komunikan (anonim) karena komunikasinya menggunakan

media dan tidak tatap muka.
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Pesan Bersifat Umum

Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu
orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-
pesan tersebut ditujukan kepada khalayak yang plural. Oleh karena itu,
pesan-pesan yang dikemukakan tidak boleh bersifat khusus.
Komunikasinya Berlangsung Satu Arah

Karena komunikasi massa melalui media massa, komunikator dan
komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif
menyampaikan pesan dan komunikannya aktif menerima pesan, tetapi
keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam
komunikasi antarpribadi. Dengan demikian komunikasi massa bersifat satu
arah.
Menimbulkan Keserempakan

Dalam komunikasi massa terdapat ada keserempakan dalam proses
penyebaran pesan-pesannya. Serempak disini berarti khalayak dapat
menikamati media massa tersebut hampir bersamaan. Keserempakan
media massa itu adalah kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam
jarak yang jauh dengan komunikator dan penduduk tersebut satu sama
lainnya berada dalam keadaan terpisah.
Mengandalkan Peralatan Teknis

Media massa sebagai alat utama dalam penyampaian pesan kepada
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan
teknis adalah sebuah keniscayaan yang sangat dibutuhkan media massa
agar proses pemancaran dan penyebaran pesannya dapat lebih cepat dan

serentak kepada khalayak yang tersebar.
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2.2.2 Media Massa

Media massa merupakan suatu alat dalam proses komunikasi massa
karena media massa mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dan relatif
banyak, heterogen, anonim, pesannya bersifat abstrak dan terpencar. Media
massa dalam kajian komunikasi massa sering dipahami sebagai perangkat
yang diorganisasikan untuk berkomunikasi secara terbuka dan pada situasi
yang berjarak kepada khalayak luas dalam waktu yang relatif singkat

(McQuail,1987)

Menurut Bungin,(2014:7) dalam konteks sosial, media massa adalah
media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi

secara massa dan dapat diakses oleh masrakat secara masal.

Lima kategori media yang termasuk dalam media massa menurut
Wardhani,(2008:21) adalah surat kabar, majalah, radio, televisi dan film yang

dinamakan “The Big Five of Mass Media” (lima besar media massa).

Dilihat dari bentuknya media massa terbagi dua macam yaitu:

a. Media Massa Elektronik (electronic media) yaitu :
1. Radio
Media yang menyampaikan pesan melalui stimuli indra
pendengaran
2. Televisi
Media yang mampu menyajikan pesan dalam bentuk suara, gerak,
pandangan dan warna secara bersamaan sehingga mampu menstimuli

indra pendengaran dan penglihatan.
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3. Internet
Media internet memiliki beberapa karakteristik seperti sifat
komunikasi dua arah (interaktif) komunikator bisa melembaga dan
personal, isi pesan lebih personal/individual, informasi yang diterima
public tidak serentak tetapi sesuai dengan kebutuhan komunikannya,
serta publiknya homogen.
b. Media massa cetak (printed media) yaitu:
1. Surat Kabar
Merupakan media cetak yang terbit setiap hari secara teratur yang
tulisannya dalam bentuk berita, artikel dan feature dan tajuk.
2. Majalah
Media yang digunakan untuk menghasilkan gagasan feature dan
publisitas bergambar untuk bahan referensi pada masa mendatang.

Majalah menyajikan bahasan yang menarik disertai gambar.

Beberapa fungsi media massa secara universal menurut

Wardhani,(2008:25) yaitu sebagai berikut:

a. Menyiarkan Informasi (to Inform)

Penyampaian informasi yang berkaitan dengan peristiwa, gagasan, atau
pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan
orang lain atau special event. Pesan yang informative adalah pesan yang
bersifat baru (actual) berupa data, gambar, fakta, opini, dan komentar yang
memberikan pemahaman baru/penambahan wawasan terhadap sesuatu.

b. Mendidik (to educate)
Media massa mendidik dengan menyampaikan pengetahuan dalam

bentuk tajuk, artikel, laporan khusus, atau cerita yang memiliki misi
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pendidikan. Berfungsi mendidik apabila pesannya dapat menambah
pengembangan intelektual, = pembentukan  watak, = penambahan
keterampilan/ kemahiran bagi khalayak, serta mampu memecahkan
masalah yang dihadapi masyarakat.

c. Menghibur (to entertain)

Fungsi menghibur (to entertain), yaitu memberikan pesan yang dapat
menghilangkan ketegangan pikiran masyarakat dalam bentuk berita,
ceritapendek, cerita bersambung, cerita bergambar, sinetron, drama, music,
tari, dan lainnya.Berfungsi terhibur apabila khalayak bisa terhibur atau
dapat mengurangi ketegangan, kelelahan dan bisa lebih santai.

d. Memengaruhi (to influence)

Fungsi memengaruhi pendapat, pikiran, bahkan perilaku masyarakat
inilah yang merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu media yang memiliki kemandirian
(independent) akan mampu bersuara atau berpendapat dan bebas
melakukan pengawasan sosial (social control).

2.2.3 Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa
Televisi adalah adalah salah satu bentuk media komunikasi massa yang
selain mempunyai daya tarik yang kuat, disebabkan unsur-unsur kata, musik,
sound effect, dan memiliki keunggulan, yaitu unsure visual berupa gambar
hidup yang dapat menimbulkan pengalaman mendalam bagi pemirsanya
(Effendy, 1994).

Komunikasi massa dengan media televisi merupakan proses

komunikasiantara komunikator dengan komunikan (massa) melalui sebuah

sarana, Yaitu televisi. Kelebihan media televise terletak pada kekuatannya
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menguasai jarak dan ruang, sasaran yang dicapai untuk mencapai massa cukup
besar. Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat cepat.

Menurut Maarshall McLuhan, kehadiran televisi membuat dunia
menjadi “Desa Global” yaitu suatu masyarakat dunia yang batasannya
diterobos oleh media televisi (Kuswandi, 1996:120).
Adapun ciri-ciri televisi (Effendy, 1994:21)

1. Berlangsung satu arah

2. Komunikasi melembaga

3. Pesannya bersifat umum

4. Sasarannya menimbulkan keserempakan

5. Komunikasinya bersifat heterogen

Televisi merupakan media komunikasi massa karena memenuhi unsur-
unsur yang terdiri dari sumber (sorce), pesan (message), saluran (channel),

penerima (receiver) serta efek (effect) Wiriyanto,(2000:67).

Media televisi bersifat transitory (hanya meneruskan), dalam
paradigma Harold Lasswell tentang proses komunikasi yang berbunyi “who,
says what, to whom, in which channel, and with what effect”. Secara langsung
menggambarkan bahwa proses komunikasi seseorang memerlukan media.
Memasukan paradigma Lasswell dalam komunikasi massa media televisi,
secara tegas memperlihatkan bahwa dalam setiap pesan media televisi, tentu
saja mempunyai tujuan khalayak, sasaran, serta akan mengakibatkan umpan

balik, baik secara langsung maupun tidak langsung.
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2.2.4 Program Televisi
Program televisi menjadi sebuah kebutuhan penting bagi khalayak
dalam mendapatkan berbagai macam informasi sehingga dapat menambah
wawasan maupun hiburan yang bermanfaat. Menurut Morissan ((2008: 208-
220) menyatakan bahwa secara garis besar program televisi dikelompokkan
berdasarkan jenis programnya, yaitu program informasi dan program hiburan.
a. Program Informasi
Program informasi di televisi, memberikan banyak informasi serta
pengetahuan  untuk  memenuhi  keingintahuan dan  menghibur
penonton.Daya tarik nya terletak pada informasi, dan informasi itulah yang
“dijual” kepada audien.Program informasi seperti, talk show
(perbincangan) wawancara dengan artis dan orang terkenal. Program
informasi dibagi menjadi dua bagian yaitu: Berita keras (hard news) yang
terbagi menjadi straight news, feature, dan infotainment, serta berita lunak
(soft news) yang terbagi menjadi current affair, magazine, documenter,
dan talk show.
b. Program Hiburan
Program hiburan merupakan program yang sifatnya menghibur audien
dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan ang termasuk kedalam
kategori program hiburan adalah drama, permainan (game), musik, dan

pertunjukan.

Isi dari pogram televisi ini diatur dalam Undang-Undang No.32 tahun
2002 pasal 35 dan 36 yang berbunyi: Undang-Undang No.32 tahun (2002

tentang penyiaran pasal 35) Isi siaran harus sesuai dengan asas, tujuan,
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fungsi, dan arah siaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Pasal 3,

Pasal 4, dan Pasal 5

Undang — Undang No.32 tahun (2002 tentang penyiaran pasal 36)

1.1si siaran wajib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan manfaat
untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan
bangsa, menjaga persatuan dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai

agama dan budaya Indonesia.

2. Isi siaran dari jasa penyiaran televisi, yang diselenggarakan oleh Lembaga
Penyiaran Swasta dan Lembaga Penyiaran Publik, wajib memuat sekurang
- kurangnya 60% (enam puluh per seratus) mata acara yang berasal dari

dalam negeri.

3. Isi siaran wajib memberikan perlindungan dan pemberdayaan kepada
khalayak khusus, yaitu anak-anak dan remaja, dengan menyiarkan mata
acara pada waktu yang tepat, dan lembaga penyiaran wajib mencantumkan

dan/atau menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai dengan isi siaran.

4.1si siaran wajib dijaga netralitasnya dan tidak boleh mengutamakan

kepentingan golongan tertentu.

5. Isi siaran dilarang :
a. Bersifat fitnah, menghasut, menyesatkan dan/atau bohong;
b. Menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalah-gunaaan
narkotika dan obat terlarang; atau

c. Mempertentangkan suku, agama, ras, dan antargolongan.
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6. Isi siaran dilarang memperolokkan, merendahkan, melecehkan dan/atau
mengabaikan nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, atau merusak
hubungan internasional. Undang-Undang No0.32 tahun 2002 tentang
penyiaran.

2.2.5 Stand Up Comedy

Stand Up Comedy merupakan bentuk dari seni komedi atau melawak
yang disampaikan secara monolog kepada penonton. Biasanya ini dilakukan
secara live dan komedian akan melakukan one man show. Meskipun disebut
dengan Stand Up Comedy, komedian tidaklah selalu berdiri dalam
menyampaikan komedinya. Ada beberapa komedian yang melakukannya
dengan duduk dikursi persis seperti orang yang sedang bercerita.

Stand Up Comedy adalah salah satu jenis humor olah logika yang
populer di Eropa dan Amerika pada abad ke delapan belas atau sembilan
belas. Awalnya pertunjukan ini dipertunjukkan di aula pertunjukan musik.
Pada tahun 1979 di Inggris terbentuk sebuah kelompok Stand Up Comedy
gaya Amerika pertama yang didirikan oleh Peter Rosengard. Seiring dengan
dibentuknya kelompok ini kemudian mulai bermunculan kelompok-kelompok
Stand Up Comedy sejenis di berbagai penjuru dunia yang kemudian semakin
menancapkan eksistensinya Nugroho (2012:31-34)

Pelaku Stand Up Comedy ini biasa disebut dengan "Stand Up Comic™ atau
secara singkat disebut dengan "Comic". Para Comic ini memberikan beragam
cerita humor, lelucon pendek atau kritik-kritik berupa sindiran terhadap sesuatu
hal yang sifatnya cenderung umum dengan berbagai macam sajian gerakan dan
gaya. Beberapa comic pun bahkan menggunakan alat peraga untuk meningkatkan

performa mereka di atas panggung. Dan tak mustahil jika terdapat lelucon yang
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berbau cabul, rasis dan vulgar di Stand Up Comedy. Mereka biasanya membuat
script dan catatan -catatan kecil dalam rangka untuk mempermudah mereka dalam
berkomedi.

2.2.5.1 Istilah dalam Stand up Comedy

1. Bit adalah satuan materi Stand Up Comedy yang terdiri atas set-up
dan punchline. Misalnya, Pandji punya bit tentang ganja, bit
tentang komodo, bit tentang nama-nama jalan yang aneh dan
lainnya.

2. Set adalah satuan pertunjukan Stand Up Comedy yang biasanya
terdiri atas sejumlah bit. Misalnya, semua bityang kita punya
digabungkan menjadi satu dengan rangkaian yang pas dan teratur,
maka seorang comic mempunyai setsekitar 30 menit.

3. Set-up adalah bagian yang tidak lucu dari sebuah bit. Biasanya
premis atau pengantar dari bittersebut ke bagian lucu yang
berfungsi untuk memancing audien agar mereka penasaran. Saat
mendengarkan set up suatu bit, penonton memikirkan Kkisah
pertama, yaitu bayangan atau pikiran penonton mengenai set up

suatu bit. Misalnya, saya ini suka sekali beli sepatu...

4. Punch-line adalah bagian yang lucu dari sebuah bit. Biasanya
membalikkan premis atau memberikan sesuatu sebagai penutup
dari set-upyangberfungsi untuk menyodorkan kejutan kepada
penonton. Saat mendengarkan punch line suatu bit, penonton
memikirkan Kisah kedua, yaitu bayangan atau pikiran penonton
menganai punch linesuatu bit. Misalnya, “... karena di mana-mana

beli sepatu itu beli 1 gratis 1, beli yang kiri dapat juga yang kanan.”
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Contoh lengkap suatu bit:“Saya ini suka sekali beli sepatu karena
di mana-mana beli sepatu itu beli 1 gratis 1, beli yang Kiri dapat

juga yang kanan.

5. Kill adalah keadaan ketika seorang comic sukses membuat
penonton tertawa
6. Bomb adalah keadaan ketika seorang comic gagal membuat

penonton tertawa

2.2.5.2 Teknik dalam Stand up Comedy

1. One Liner, adalah Bit singkat yang hanya terdiri dari satu sampai
tiga kalimat. One liner merupakan teknik paling simpel di dalam
Stand Up Comedy, tetapi selain simpel One Liner juga memerlukan
pemikiran yang lebih keras daripada teknik lainnya. Comic harus
dapat memanfaatkan set up yang singkat untuk dengan segera
mengarahkan penonton ke suatu pengharapan.

2. Call Back, adalah teknik yang menggunakan punchline pada bit-bit
sebelumnya sebagai punchline pada bit sekarang. Sehingga contoh
susunan penampilan stand up berbentuk seperti berikut:

Set up 1 — punch line 1, set up 2 — punch line 2, set up 3 — punch

line 1

3. Rule of Three, adalah teknik penggunaan tiga kalimat, dua kalimat
awal digunakan sebagai set up, satu kalimat terakhir digunakan

sebagai punchline.
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4. Act Out, adalah gerakan sebagai pengganti kalimat. Biasanya act
out memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi jika digunakan

sebagai punchline.

5. Impersonation, adalah teknik peniruan tokoh, biasanya yang sudah
terkenal. Peniruan bisa gaya bicara, gerak tubuh, dan kata-kata

khasnya.

6. Comparison, adalah penyampaian joke dengan melakukan

pembandingan dua hal atau lebih

7. RIiffing, adalah teknik yang mengajak penonton ikut menjadi bagia

dari

8. Gimmick, adalah menggunakan hal lain di luar Stand Up Comedy

sebagai alat bantu penyampaian punch line

9. Hackler handling adalah teknik pengubahan heckler (gangguan)
menjadi suatu joke yang bertujuan untuk mengundang tawa dan

menyuruh diam pengganggu.

2.2.5.2 Stand Up Comedy Festival 2014

Stand Up Comedy Festival 2014 merupakan program tahunan
yang digelar oleh Metro TV yang di adakan selama dua hari pada 14-
15 Juni 2014 di Tennis Indoor Senayan. Acara dimulai dari pukul

11.00 hingga 23.00 mulai dari menampilkan all star
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show(menampilkan seluruh comic baik yang pemula maupun yang
profesional), street comedy competitionseason 4 (sebuah kompetisi
pelawak tunggal yang diadakan oleh komunitas Stand Up Indo
bersamaan dengan penyelenggaraan Stand UpComedy Festival juga
sebagai parameter bagi para pesertacomic untuk berkesempatan tampil
di kompetisi Stand Up Comedy yang lebih besar dan disiarkan oleh
stasiun TV nasional),open mic (merupakan semacam tempat (test lab)
bagi para comic untuk mencoba materi atau kemampuan
menyampaikan materi kepada khalayak. Untuk itulah kenapa dalam
setiap open mic, MC atauHost selalu mempersilahkan kepada audien
yang ingin mencoba open mic. Jadi buat siapa saja yang ingin belajar

Stand Up Comedy boleh ikut openmic),meet and greet dan bazar.

Berikut rundown acara Stand Up Comedy Festival 2014:

14 Juni 2014

e 11.00-13.00 : Meet and greet, Music, Open Mic

e 13.00-16.00 : Main show — all star comic

e 16.00-18.00: Mini show, Blue Material Stage, Music
and Comedy

e 18.30-23.00 : Main show- all star comic

15 Juni 2014

e 11.00-13.00 : Meet and greet, Music, Open Mic

e 13.00-16.00 : Final Street Comedy season 4
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e 16.00-18.00 : Mini show, Blue Material Stage, Music
and Comedy
e 18.30-23.00 : Main show- all star comic

2.2.6 Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran

Pedoman perilaku penyiaran merupakan panduan tentang batasan-
batasan mengenai apa yang diperbolehkan dan/atau tidak diperbolehkan
berlangsung pada proses pembuatan program siaran, sedangkan standar
program siaran merupakan panduan tentang batasan apa yang diperbolehkan
dan/atau tidak diperbolehkan ditayangkan dalam program siaran. “Pedoman
Perilaku Penyiaran adalah ketentuan-ketentuan bagi lembaga penyiaran yang
ditetapkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia sebagai panduan batasan perilaku
penyelenggaraan penyiaran dan pengawasan penyiaran nasional” (Pasal 1

Peraturan KPI tentang Pedoman Perilaku penyiaran, 2005:5)

Adapun tujuan dari Pedoman Perilaku Penyiaran yang termuat dalam
pasal 4 Peraturan KPItentang Pedoman Perilaku Penyiaran (2012: 8-9)
Pedoman Perilaku Penyiaran memberi arahdan tujuan agar lembaga penyiaran:
a. Menjunjung tinggi dan meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan Negara
Kesatuan Republik Indonesia;
b. Meningkatkan kesadaran dan ketaatan terhadap hukum dan segenap
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia;
c. Menghormati dan menjunjung tinggi norma dan nilai agama dan budaya
bangsa yang multi kultural;
d. Menghormati dan menjunjung tinggi etika profesi yang diakui oleh
peraturan perundang-undangan;

e. Menghormati dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip demokrasi;
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f.  Menghormati dan menjunjung tinggi hal asasi manusia;
g. Menghormati dan menjunjung tinggi hak dan kepentingan publik;
h. Menghormati dan menjunjung tinggi hak anak-anak dan remaja;
i.  Menghormati dan menjunjung tinggi hak orang dan/atau kelompok
masyarakat tertentu; dan
J- Menjunjung tinggi prinsip-prinsip jurnalistik
Berlandaskan pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program
Siaranmedia massa  tetap dapat menjalankan fungsinya sebagaimana
mestinya. KPIl berusaha melindungi komunikator (media massa) dan
komunikan (khalayak) dengan menetapkan batasan-batasan apa Yyang
diperbolehkan dan apa yang dilarang untuk ditampilkan. Berlakunya aturan
pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran khususnya
pada media massa elektronik yang memiliki kelebihan dibandingkan media
massa cetak juga telah diatur pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2002 tentang PenyiaranBagian Ketiga tentang Jasa
Penyiaran Pasal 13 meliputi:
1. Jasa penyiaran terdiri atas:
a. Jasa penyiaran radio;dan
b. Jasa penyiaran televisi
2. Jasa penyiaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diselenggarakan
oleh:
a. Lembaga Penyiaran Publik;

b. Lembaga Penyiaran Swasta;

o

Lembaga Penyiaran Komunitas; dan

o

Lembaga Penyiaran Berlangganan.
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Lembaga penyiaran yang dimaksudkan diatas menjadi lembaga yang
harus pula menaati batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran.Dengan demikian baik televisi
berbayar maupun tidak berbayar dapat menjalankan fungsinya sesuai aturan

yang berlaku.

Kekerasan Verbal

Kekerasan verbal merupakan kekerasan yang dilakukan secara lisan
dari seseorang kepada orang lain baik secara personal maupun kelompok.
Menurut Effendy (1989:381) Dalam kepustakaan komunikasi kekerasan
verbal (verbal violence) diartikan sebagaibentuk kekerasan yang halus dengan
menggunakan kata-kata yang kasar dan jorok danmenghina dan dilakukan
secara lisan, esensi dari tindakan yang tergolong dalam kekerasanverbal
adalah kekerasan yang dilakukan dengan menggunakan lambang bahasa dan
dilakukansecara lisan. Sementara definisi kekerasan verbal lainnya dinyatakan
oleh Wawuru (2010:29) vyaitu kekerasan verbal secara umum berupa
penghinaan dengan Kkata-kata, fitnah , menjelek-jelekan orang lain dan
pembunuhan karakter.

Larangan kekerasan verbal telah jelas tertulis pada Undang-Undang
Penyiaran pasal 13 yang berbunyi sebagai berikut:
1) Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan penggunaan bahasa atau

kata-kata makian yang mempunyai kecenderungan

menghina/merendahkan  martabat manusia, memiliki makana

jorok/mesum/cabul/vulgar serta menghina agama dan Tuhan
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2) Kata-kata kasar dan makian yang dilarang disiarkan mencakup dalam
bahasa Indonesia, bahasa asing, bahasa daerah, baik diungkapakan
secara verbal maupun non verbal.

Dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran
kekerasan verbal juga dijelaskan pada pasal 24 yang berisi:

1) Program siaran dilarang menampilkan ungkapan kasar dan makian,
baik secara verbal maupun non verbal, yang mempunyai
kecenderungan menghina atau merendahkan martabat manusia,
memiliki makna jorok/mesum/cabul/vulgar dan/atau menghina agama
dan Tuhan.

2) Kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
di atas mencakup kata-kata dalam bahasa Indonesia, bahasa daerah,
dan bahasa asing.

Terdapat beberapa bentuk kekerasan verbal menurut (Tower,2005) yaitu:

a. Membentak, yaitu memarahi dengan sura keras, antara lain:
e Menghardik, adalah mencaci dengan perkataaan keras
e Menghakimi, adalah mengadili atau berlaku sebagai hakim
e Mengumpat, adalah mengeluarkan kata-kata kotor
b. Memaki, yaitu yaitu mengucapkan kata-kata keji, tidak pantas,
kurang baik dalam menyatakan emarahan atau kejengkelan, antara
lain:
e Mencela, adalah menghina secara terang-terangan
e Menyembur, adalah menyemprotkan kata-kata dari dalam

mulut
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Menyumpahi, adalah mengeluarkan kataOkata kotor untuk

mengambil sumpah

c. Memberi julukan negatif/melabel, yaitu memberi tanda identifikasi

melalui bentuk kata-kata, antara lain:

Mengklasifikasi, adalah penggolongan, pengelompokan

berdasarkan sesuatu yang sesuai dengan kelasnya

d. Mengecilkan dan melecehkan kemampuan anak, yaitu membuat

jadi rendah keeradaan anak, antara lain:

Mengabaikan, adalah melalaikan, menyia-nyiakan
Menyampingkan, adalah menyingkirkan ke arah pinggir
Menyepelekan, adalah memandang remeh

Meringankan, adalah menjadikan atau menganggap ringan
Menggampangkan, adalah memudahkan, membuat jadi
mudah

Menistakan, adalah hina atau tercela

2.2.8 Ungkapan Kasar dan Makian

Ungkapan kasar dan makian dalam kehidupan masyarakat sehari-hari

biasanya dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain dalam keadaan marah.

sehingga karena tidak terkendalinya keadaan emosional seseorang itulah yang

menjadikan segala macam kata-kata kasardan makian bisa dengan mudah

terlontar kepada orang lain. Menurut Sudaryanto, dkk (1982:146) berpendapat

bahwa kata makian merupakan salah satu kata afektif yang keafektifannya

dalam rangka titik awal proses komunikasi. Maksudnya, titik awal makian

disebabkan oleh adanya perbuatan seseorang atau peristiwa tertentu.Perbuatan
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seseorang atau perbuatan itu menimbulkan tanggapan tertentu sehungga
tersentuh daya lampiasnya dan terucaplah kata makian itu.

Para ahli mengkategorikan kata-kata makian menjadi delapan macam
(Rohmadi,Wijayana 2006:119-130)

a. Yang berhubungan dengan keadaan

b. Yang berhubungan dengan binatang

c. Yang berhubungan dengan benda

d. Yang berhubungan dengan bagian tubuh

e. Yang berhubungan dengan kekerabatan

f. Yang berhubungan dengan makhluk halus

g. Yang berhubungan dengan aktifitas

h. Yang berhubungan dengan profesi

Makianbiasanya dilontarkan oleh orang vyang tidak dapat
mengendalikan diri. Semuanyatidak sama, tetapi sesuai dengan tingkat emosi
seseorang. Makin gamblang maknamakian itu dipahami seseorang, makin
tinggi tingkat makiannya. Sebaliknya,makin jarang dipakai dan makin samar
makian itu, tentu makin rendah pulatingkat emosi yang ditimbulkannya
(Ruskhan, 2008).

Makian atau kata-kata kotor digunakan untuk mencaci-maki,
mengatangatai, menjelek-jelekkan, menghujat, dan sebagainya. Meskipun
demikian, disebagian kebudayaan, penggunaan kata makian seringkali
difungsikan untuk mengungkapkan pujian, keheranan, dan menciptakan
suasana pembicaraan yang akrab Wijana dan Rohmadi, (2006:110)

Mengenai fungsi makian yang bukan semata berorientasi negatif,

Crystal (1995:173) menyatakan bahwa makian dapat digunakan untuk
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menunjukkan identitas dalam suatu kelompok, untuk mengageti-ngageti,
menakut-nakuti, menghina, menunjukkan keakraban, menciptakan jarak, atau
untuk menjalin solidaritas sosial. Fungsi penting lain dari makian adalah
menandai jarak sosial, tetapi makian dapat juga menunjukkan hubungan
solidaritas, misalnya ketika ada suatu kelompok yang identik dengan
kebiasaan memaki. Kenyataanya, memaki bersifat universal karena siapa pun
orangnya pasti pernah memaki, baik sedikit (jarang) maupun banyak (sering)

dan dengan berbagaicara.



2.2.9 Kerangka Dasar Pemikiran

Gambar 2.1

Televisi sebagai Media Massa

35

Pedo
dan Stan(

man Perilaku Penyiaran
lar Program Siaran (P3SPS)

Pasal 24

(Ungkapan Kasar dan N

Nakian)

Analisis Isi Tayangan
Stand Up Comedy Festival 2014

Kesesuaian Program Terhadap
Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran (P3SPS)




